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Nama Mata Kuliah
Kode Mata Kuliah
SKS

Dosen

Program Studi
Prasyarat

Waktu Perkuliahan
Deskripsi Mata Kuliah

SILABI MATA KULIAH

: Terapi Bermain Dan Okupasi

: PLB221

: 2 (dua) SKS Teori 1, Praktik 1

: 1. Dra N. Praptiningrum, M.Pd
2. Sukinah, M.Pd

: Pendidikan Luar Biasa

: Ortopedagogik Umum, Sensomotorik dan Diagnosis

: 16 x 100 menit

: Matakuliah ini bersifat wajib tempuh, dengan bobot 2 SKS.
Matakuliah ini bertujuan membekali mahasiswa mengenai:
Hakekat terapi bermain dan okupasi, konsep dasar terapi
bermain dan okupasi, Prinsip dan peranan terapi bermain dan
okupasi, ruang lingkup terapi bermain dan okupasi, mekanisme
pelaksanaan terapi bermain dan okupasi, serta pembuatan
program dan praktek pelaksanaan program terapi bermain dan
okupasi. Kegiatan perkuliahan meliputi; tatap muka, penugasan,
tugas lapangan, merancang dan melaksanakan program
penanganan. Evaluasi dilakukan melalui, tes tertulis, tugas
lapangan dan presentasi/simulasi.

Uraian Pokok Bahasan Tiap Pertemuan

Pertemuan Tujuan Perkuliahan Pokok Bahasan/Sub Pokok
Bahasan
Konsep dasar terapi 1. Pengertian terapi okupasi
1-2 okupasi dari berbagai aspek
2. Tujuan terapi okupasi
3 Prinsip dan Peranan 1. Prinsip-prinsip terapi okupasi
terapi okupasi 2. Peranan terapi okupasi
4 Ruang lingkup dan 1. Ruang lingkup terapi okupasi
sasaran terapi okupasi | 2. Sasaran terapi okupasi
Mekanisme 1. Identifikasi dan diagnosis
pelaksanaan terapi gangguan pada ABK
5.6 okupasi 2. Model penangan terapi okupasi
3. Bentuk evaluasi dan tindak
lanjut terapi okupasi
Penanganan kasus 1. T?r?plitoklljpasi untuk gangguan
7-8 dengan terapi okupasi ° llr_] elextua .
. Terapi okupasi untuk gangguan
pada ABK fisi
isik
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3. Terapi okupasi untuk anak autis
4. Terapi okupasi untuk anak

hiperaktif
9 Ujian Tengah
semester
10 Kaitan terapi bermain | 1. Teori psikoanalisis
dengan teori psikologis | 2. Teori behavioristik
1. Pengertian terapi bermain
11 Konsep dasar Terapi 2. Tujuan terapi bermain
Bermain 3. Pengaruh bermain bagi
perkembangan ABK
1. Prinsip terapi bermain berkaitan
Prinsip dan ruang de_ng_an kegu_naan ; :
12 2. Prinsip terapi bermain berkaitan

lingkup terapi bermain dengan pelaksanaan

3. Ruang lingkup terapi bermain
1. Identifikasi dan diagnosis
Program pelaksanaan terapi

Prosedur pelaksanaan

13-14 terapi bermain bermain
P 3. Evaluasi dan tindak lanjut terapi
bermain
1. Penyusunan program terapi
14-16 Aplikasi terapi bermain bermain

N

Praktek/simulasi pelaksanaan
terapi bermain pada ABK

Evaluasi Hasil Belajar

No Komponen evaluasi Bobot (%)
1 Penyelesaian tugas dan 20
makalah

2 Diskusi/Seminar kecil 20

3 Ujian Mid Semester 20

4 Ujian Akhir semester 30

5 Sikap,Perilaku,Kehadiran 10
Jumlah 100
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